
i 
 

PENGARUH PENGGUNAAN SEMEN PORTLAND COMPOSITE 

CEMENT (PCC) DENGAN PENAMBAHAN FLY ASH 

TERHADAP BETON DIUJI DARI KUAT LENTUR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

Dibuat Untuk Memenuhi Sebagai Syarat Dalam Memperoleh Gelar   

Sarjana Teknik (S1) Program Studi Teknik Sipil 

Universitas Bina Darma 

 

 

 

 

Oleh : 

GINANJAR OKTAVIANO 

151710078 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK  

UNIVERSITAS BINA DARMA 

 PALEMBANG 

 2019 



ii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

MOTTO 

 

“ Terus semangat pantang menyerah, karena usaha Tidak Akan Pernah 

Menghianati Hasil” 

 

“Selalu bersyukur atas apa yang telah diberikan, Lakukan yang terbaik 

tanpa harus menjadi yang terbaik, Karena kita hanya bisa berusaha dan 

Allah yang menentukan” 

 

 

( Ginanjar Oktaviano ) 

 

Kupersembahkan kepada: 

 Mamakku dan Bapakku 

 Adikku tercinta 

 Keluarga Besarku 

 Pembimbing Skripsi 

 Pembimbing Akademik 

 Almamaterku 

 

 

 

 



viii 
 

ABSTRAK 

 

Dalam penelitian ini saya ingin mengetahui perbedaan dari tiga jenis 

semen ditambah fly ash dengan persentase 0%, 15%, 20% dan 25% untuk melihat 

perbandingan kuat lentur. Dimana kita ketahui fungsi dari fly ash adalah untuk 

menutupi pori – pori pada beton. 

Bagaimana pengaruh penggunaan semen portland composite cement 

(PCC) dengan penambahan fly ash terhadap beton diuji dari kuat lentur dan 

perbandingan menggunakan penambahan fly ash 0%, 15%, 20% dan 25% dilihat 

dari kuat lentur? Tujuan untuk mengetahui pengaruh semen portland composite 

cement (PCC) dengan penambahan fly ash terhadap beton diuji dari kuat lentur 

dan mengetahui hasil dari perbandingan menggunakan penambahan fly ash 0%, 

15%, 20% dan 25% dilihat dari kuat lentur. Data yang di gunakan yaitu data 

primer berupa hasil pengujian secara langsung. Dalam penelitian ini 

menggunakan ukuran cetakan 60 cm x 15 cm x 15 cm kemudian material di 

timbang sesuai mix design setelah itu memasukkan bahan material ke mesin 

concrete mixer, melakukan uji slump, memasukan adonan segar ke dalam cetakan 

balok, pembongkaran cetakan dilakukan selama 24 jam dan setelah cetakan di 

bongkar lalu merendam benda uji selama 28 hari terhitung dari pembongkaran 

cetakan. 

Dari hasil pengujian pengunaan semen PCC dengan mengunakan 3 jenis 

semen ( semen Baturaja, semen Tiga Roda dan semen SCG ) dengan penambahan 

fly ash dilihat dari kuat lentur menunjukan hasil kurang maksimum hal ini juga 

dapat di lihat dari hasil perbandingan persentase penggunaan fly ash zona 3 yaitu 

variasi fly ash 0% masing –masing memiliki nilai kuat lentur yaitu 2,67 Mpa, 2,25 

Mpa dan 2,07 Mpa. Persentase penurunan kuat lentur  yaitu 8%  sampai dengan 

15,7%, variasi fly ash 15%  masing – masing nilai kuat lentur yaitu 2,26 Mpa, 

2,18 Mpa dan 1,78 Mpa.  Persentase penurunan kuat lentur sangat drastis yaitu 

3,5% sampai dengan 18,3%, variasi fly ash 20% masing – masing nilai kuat lentur 

yaitu 2,16 Mpa, 1,86 Mpa dan 1,7 Mpa. Persentase penurunan kuat lentur yaitu 

8,6% sampai dengan 13,8% dan variasi fly ash 25% masing – masing nilai kuat 

lentur yaitu 1,9 Mpa, 1,7 Mpa dan 1,5 Mpa. Persentase penurunan kuat lentur 

yaitu 10,5% sampai dengan 11,8%. 

 

Kata kunci: semen PCC, fly ash dan kuat lentur 
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ABSTRACT 

 

In this study I want to know the differences of the three types of cement 

plus fly ash with a percentage of 0%, 15%, 20% and 25% to see the ratio of 

flexural strength. Where we know the function of fly ash is to cover the pores in 

concrete. 

How does the effect of using portland composite cement (PCC) with the 

addition of fly ash to concrete be tested from flexural strength and comparison 

using the addition of 0%, 15%, 20% and 25% fly ash seen from flexural strength? 

The objective is to determine the effect of portland composite cement cement 

(PCC) with the addition of fly ash to concrete tested from flexural strength and 

determine the results of the comparison using the addition of 0%, 15%, 20% and 

25% fly ash seen from flexural strength. The data used are primary data in the 

form of direct test results. In this study using a mold size of 60 cm x 15 cm x 15 cm 

then the material in the bag according to the mix design after that put the material 

into a concrete mixer machine, do a slump test, put fresh dough into the block 

mold, disassemble the mold for 24 hours after the mold is dismantled then soak 

the test specimen for 28 days from the disassembly of the mold. 

From the results of testing the use of PCC cement by using 3 types of 

cement (Baturaja cement, Tiga Roda cement and SCG cement) with the addition 

of fly ash seen from the flexural strength showed less than maximum results it can 

also be seen from the comparison of the percentage of the use of zone 3 fly ash 

variation of 0% fly ash each has a flexural strength value of 2.67 MPa, 2.25 MPa 

and 2.07 MPa. Percentage reduction of flexural strength is 8% to 15.7%, 

variation of fly ash is 15% - each flexural strength value is 2.26 MPa, 2.18 MPa 

and 1.78 MPa. Percentage reduction of flexural strength is very drastic, namely 

3.5% to 18.3%, 20% fly ash variation - each flexural strength value is 2.16 MPa, 

1.86 MPa and 1.7 MPa. Percentage reduction of flexural strength is 8.6% to 

13.8% and variation of fly ash is 25%, each flexural strength value is 1.9 MPa, 

1.7 MPa and 1.5 MPa. Percentage of decrease in flexural strength is 10.5% to 

11.8%. 

 

Keywords: PCC cement, fly ash and flexural strength 
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